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Abstract - This study aims to determine the effect of Career Development and Work Motivation on 
Employee Performance at PT. Dargiss Inti Sejahtera both partially and simultaneously. This study uses 
data analysis methods in the form of validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple linear 
regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, determination 
coefficient analysis, and hypothesis testing using t-test and F-test. The population in this study were 
employees of PT. Dargiss Inti Sejahtera with a sample of 50 respondents. The results showed that Career 
Development had a positive and significant effect on Employee Performance with a sig. <0.001 <0.05 and 
t count 5.360 > t table 2.011. Work Motivation also had a positive and significant effect on Employee 
Performance with a sig. <0.001 <0.05 and t count 5.051 > t table 2.011. Simultaneously, Career 
Development and Work Motivation have a positive and significant effect on Employee Performance with a 
calculated F value of 23.859 > F table 3.20 and a significance value of <0.001 <0.05. From these results, 
it shows that H0 is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that Career Development and 
Work Motivation partially and simultaneously have a positive and significant effect on Employee 
Performance at PT. Dargiss Inti Sejahtera. 
 
Keywords: Career Development, Work Motivation, and Employee Performance 
 
 
Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dargiss Inti Sejahtera baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linear sederhana, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, 
serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Dargiss 
Inti Sejahtera dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sig. < 
0,001 < 0,05 dan t hitung 5,360 > t tabel 2,011. Motivasi Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sig. < 0,001 < 0,05 dan t hitung 5,051 > t tabel 2,011. Secara 
simultan, Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan dengan nilai F hitung sebesar 23,859 > F tabel 3,20 dan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dargiss Inti Sejahtera. 
 
Kata Kunci : Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan. 
 

 

1. LATAR BELAKANG  

Dalam zaman globalisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi elemen 

krusial yang mempengaruhi kekuatan bersaing organisasi di skala internasional. SDM 

tidak hanya perlu memiliki keahlian teknis, tetapi juga harus mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan global dan perkembangan teknologi digital. Perusahaan perlu 
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membentuk SDM yang berpikiran global, inovatif, dan dapat berkolaborasi di berbagai 

budaya. Pengelolaan SDM yang baik adalah kunci untuk sukses dalam menghadapi 

perubahan ekonomi dunia yang semakin ketat. 

Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran yang sangat signifikan dalam 

menetapkan keberhasilan suatu organisasi. Menurut Sulistyowati (2021), SDM adalah 

individu yang bekerja di suatu lembaga sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk 

mencapai sasaran organisasi. Ini menunjukkan bahwa SDM tidak hanya berfungsi 

sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai aset strategis yang menentukan arah dan efisiensi 

kegiatan organisasi. Dalam lingkungan perusahaan manufaktur, termasuk industri 

maklon kosmetik dan perawatan kulit, kualitas SDM menjadi elemen krusial dalam 

menjaga konsistensi standar produk. Karyawan yang memiliki keterampilan, tanggung 

jawab, dan disiplin tinggi akan memberikan dampak positif terhadap efisiensi proses 

produksi serta meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap produk akhir perusahaan. 

Dalam suatu organisasi, upaya untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia 

menjadi hal yang penting guna menjaga kinerja dan keberlanjutan perusahaan. Salah satu 

bentuk upaya tersebut adalah melalui pengembangan karir, yaitu proses yang membantu 

karyawan dalam merencanakan dan mencapai kemajuan dalam pekerjaan mereka. 

Menurut Siagian (2015:207) pengembangan karir merupakan usaha yang dilakukan 

secara sadar oleh organisasi untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

melalui perencanaan karir yang terarah, sehingga karyawan dapat berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Dengan demikian, pengembangan karir tidak 

hanya berfokus pada peningkatan posisi jabatan, tetapi juga pada peningkatan kompetensi 

dan kesiapan karyawan dalam menghadapi tantangan kerja di masa depan. Di PT. Dargiss 

Inti Sejahtera, pengembangan karir menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen 

sumber daya manusia, mengingat perusahaan bergerak di bidang maklon yang menuntut 

kompetensi dan profesionalisme tinggi dari setiap karyawan. Untuk mengetahui sejauh 

mana penerapan pengembangan karir di lingkungan PT. Dargiss Inti Sejahtera, dilakukan 

pra-survei terhadap beberapa aspek utama. Hasil pra-survei ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran awal mengenai persepsi karyawan terhadap sistem pengembangan 

karir yang telah dijalankan oleh perusahaan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pengembangan Karir  

 Pengembangan karir adalah serangkaian langkah strategis yang ditujukan untuk 

membantu karyawan dalam memperkuat keterampilan, meningkatkan keahlian, serta 

mempersiapkan diri untuk menduduki posisi yang lebih tinggi sesuai dengan tuntutan dari 

organisasi. Dalam implementasinya, pengembangan karir tidak hanya berfokus pada 

promosi, tetapi juga mencakup inisiatif perusahaan dalam memberikan pelatihan, 

pembinaan, serta jalur karir yang jelas agar karyawan dapat merancang masa depan 

profesionalnya dengan lebih terarah. Melalui kegiatan pengembangan karir yang 

terencana, organisasi dapat memastikan bahwa angkatan kerjanya selalu siap untuk 

menghadapi tuntutan pekerjaan yang selalu berubah dan bersaing. 

Motivasi Kerja 

 Motivasi kerja adalah salah satu elemen krusial dalam pengelolaan sumber daya 

manusia karena berkaitan langsung dengan dorongan mental yang mendorong karyawan 

untuk bekerja keras dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan hasil kerja, dan mencapai 

sasaran perusahaan. Motivasi yang kuat dapat meningkatkan semangat kerja, arah usaha 

yang efisien, serta ketahanan karyawan dalam menghadapi tantangan, sehingga 

merupakan faktor penting dalam mencapai efektivitas organisasi. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah salah satu faktor krusial dalam manajemen sumber daya 

manusia kerana berkaitan secara langsung dengan hasil yang diperoleh oleh karyawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja ini mencerminkan sejauh 

mana seorang individu berhasil memenuhi tuntutan pekerjaan dan kontribusinya terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, evaluasi kinerja karyawan sangat penting 

dalam organisasi untuk menilai seberapa efektif kerja yang dilakukan dan menentukan 

kebijakan pengembangan SDM. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, penelitian eksplanatori digunakan untuk menganalisis pengaruh 
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pengembangan karir dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pada pengukuran 

variabel secara objektif melalui data numerik serta pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, serta bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian adalah cara sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan tujuan dan manfaat tertentu. Proses ini meliputi langkah-langkah yang teratur 

mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga analisis data untuk 

menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk 

mendapatkan data yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan demikian, metode 

penelitian mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dari pemilihan jenis penelitian, 

teknik pengumpulan data, hingga metode analisis data yang diterapkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Valid Frequency Precent Valid 

Precent 
Cumulative 
Percent 

Perempuan 29 58.0 58.0 
Laki Laki 21 42.0 100.0 
Total 50 100.0  

Sumber : Output SPSS Versi 29 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa dari total 50 responden, distribusi 

jenis kelamin menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 

orang (58,0%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang 

(42,0%). 

Umur 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
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Umur 
 Frequency Precent Valid 

Precent 
Cumulative 
Percent 

Valid 20-25 Tahun 16 32.0 32.0 32.0 
25-30 Tahun 23 46.0 46.0 78.0 
>30 Tahun 11 22.0 22.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS Versi 29 

 Berdasarkan Tabel 2, informasi menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebagian 

besar berada pada rentang usia 25–30 tahun, yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 46,0%. 

Selanjutnya, responden yang berada pada rentang usia 20–25 tahun sebanyak 16 orang 

atau sebesar 32,0%, dan responden dengan usia di atas 30 tahun sebanyak 11 orang atau 

sebesar 22,0%. 

Pendidikan Terakhir 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
 Frequency Precent Valid 

Precent 
Cumulative 
Percent 

Valid S1 25 50.0 50.0 50.0 
D3 11 22.0 22.0 72.0 
SMA/ 
SMK 

14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
Sumber : Output SPSS Versi 29 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

S1 sebanyak 25 orang atau sekitar 50,0%. Untuk pendidikan D3 sebanyak 11 orang atau 

sekitar 22,0%, dan terakhir untuk pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 14 orang atau 

sekitar 28,0%. Dengan demikian, dari total 50 responden, yang paling banyak adalah 

responden dengan tingkat pendidikan S1, yaitu sebanyak 25 orang. 

Lama Bekerja 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pendidikan Terakhir 
 Frequency Precent Valid 

Precent 
Cumulative 
Percent 

Valid 1-2 Tahun 18 36.0 36.0 36.0 
3-4 Tahun 20 40.0 40.0 76.0 
>4 Tahun 12 24.0 24.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS Versi 29 
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 Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa dari total 50 responden berdasarkan 

waktu bekerja sebagai karyawan di PT. Dargiss Inti Sejahtera, masa kerja 1–2 tahun 

sebanyak 18 orang atau sekitar 36,0%. Untuk masa kerja 3–4 tahun sebanyak 20 orang 

atau sekitar 40,0%, dan untuk masa kerja >4 tahun sebanyak 12 orang atau sekitar 24,0%. 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi  

Tabel 5 Hasil Pengolahan Regresi Linier Sederhana Pengembangan Karir 
Terhadap Kinerja Karyawan (X1) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardiz ed
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error 
1 

(Constant) 
15,633 4,606  3,394 0,001 

Pengemban
gan Karir 

0,600 0,112 0,612 5,360 <0,001 

a. Dependent Variable Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah dengan Spss 29 

 
 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 5,360 dengan signifikansi < 0,001 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin baik pengembangan karir yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan, maka kinerja karyawan akan meningkat secara 

signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan” dapat 

diterima. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Pengembangan Karir (X1), Dan 
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients  Standardiz ed 

Coefficients  
t sig 

B Std. Error  
1 (Constant)  8.775 4.585  1.914 .062 

Pengembangan 
Karir 

.329 .127 .336 2.594 .013 

Motivasi Kerja .438 .125 .453 3.500 .001 
Sumber : Data diolah dengan Spss 29 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan 

regresi linear berganda yaitu Y = 8,775 + 0,329X₁ + 0,438X₂. Persamaan tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 8,775 berarti apabila variabel Pengembangan 

Karir (X₁) dan Motivasi Kerja (X₂) tidak ada atau bernilai nol, maka Kinerja Karyawan 

(Y) tetap berada pada angka 8,775 satuan. Koefisien regresi Pengembangan Karir sebesar 

0,329 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Pengembangan Karir akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,329 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 

Nilai signifikansi sebesar 0,013 (<0,05) menunjukkan bahwa Pengembangan Karir 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada taraf signifikansi 5%. 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Partial (Uji t) 

Tabel 7 Hasil Uji t Variabel Pengembangan Karir (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized  
B  

Coefficients 
Std. Erro  

Standardized 
Coefficients 
Beta  

t Sig. 

1 (Constant) 15.639  4.018   3.892  .062 
Pengembangan 
Karir 

.329 .127 .336 2.594 .013 

a. Dependent Variable : Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah dengan Spss 29 

 
 Berdasarkan hasil uji t, variabel Pengembangan Karir memperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,329, nilai t_hitung sebesar 2,594, dan nilai signifikansi sebesar 0,013. 

Karena nilai signifikansi 0,013 < 0,05 dan nilai t_hitung (2,594) > t_tabel (2,011), maka 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pengembangan 

Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengembangan karir yang diberikan perusahaan, maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)  

Tabel 8 Hasil Uji Secara Simultan Variabel Pengembangan Karir (X1) dan 
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
f Sig. 

1 Regression  861.899 2 430.949 23.859 <,001b 
Residual 848.921 47 18.062   
Total 1710.820 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pengembangan Karir 
Sumber : Data diolah dengan Spss 29 
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 Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F_hitung sebesar 23,859 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,001 

< 0,05), maka H₀ ditolak dan H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara Pengembangan Karir dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dargiss Inti Sejahtera secara simultan dapat 

diterima. Selain itu, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 15,633 + 

0,600X₁, yang berarti Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Nilai konstanta sebesar 15,633 menunjukkan bahwa apabila Pengembangan 

Karir bernilai nol, maka Kinerja Karyawan diprediksi sebesar 15,633. Sedangkan 

koefisien regresi sebesar 0,600 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Pengembangan 

Karir sebesar satu satuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,600 satuan. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 14,123 + 0,636X₂, yang 

berarti Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Nilai konstanta 

sebesar 14,123 menunjukkan bahwa apabila Motivasi Kerja bernilai nol, maka Kinerja 

Karyawan diprediksi sebesar 14,123. Sedangkan koefisien regresi sebesar 0,636 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Motivasi Kerja sebesar satu satuan akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,636 satuan. 

Pengaruh Pengembangan Karir Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Nilai koefisien korelasi sebesar 0,710 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

variabel independen dengan Kinerja Karyawan. Sementara itu, nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,504 menunjukkan bahwa Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja secara 

simultan memberikan kontribusi sebesar 50,4% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 

sisanya sebesar 49,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji F 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 23,859 > F tabel 3,20 dengan signifikansi < 0,001 < 

0,05, sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian, semakin baik pengembangan karir 

dan semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja 
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karyawan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Abdul Fatah (2021) yang 

menyatakan bahwa pengembangan karir dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Pengembangan Karir (X1) 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,360 lebih besar dari t tabel 

sebesar 2,011 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Dargiss Inti Sejahtera.  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator Pengembangan Karir yang 

memiliki nilai tertinggi adalah Kesempatan dengan nilai rentang skala sebesar 4,11 yang 

termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah memberikan 

kesempatan yang cukup baik kepada karyawan untuk berkembang dan memperoleh 

peluang peningkatan karir di dalam perusahaan. Adapun nilai rata-rata variabel 

Pengembangan Karir sebesar 4,07 yang termasuk kategori baik, yang berarti secara 

keseluruhan pengembangan karir pada PT. Dargiss Inti Sejahtera telah berjalan dengan 

baik dan mampu mendukung peningkatan kemampuan serta kesiapan karyawan dalam 

mengembangkan karirnya. 

Motivasi Kerja (X2) 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,051 lebih besar dari t tabel 

sebesar 2,011 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Dargiss Inti Sejahtera.  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator Motivasi Kerja yang memiliki nilai 

tertinggi adalah Pengembangan Diri dengan nilai rentang skala sebesar 4,10 yang 

termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki keinginan yang 

tinggi untuk terus meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki 

guna menunjang pelaksanaan pekerjaan. Adapun nilai rata-rata variabel Motivasi Kerja 

sebesar 4,01 yang termasuk kategori baik, yang berarti secara keseluruhan motivasi kerja 

karyawan PT. Dargiss Inti Sejahtera berada pada kondisi yang baik dan mampu 

mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. 
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Kinerja Karyawan (Y) 

 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 23,859 lebih besar dari F 

tabel sebesar 3,20 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dargiss Inti Sejahtera.  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator Kinerja Karyawan yang memiliki 

nilai tertinggi adalah Kuantitas Kerja dan Tanggung Jawab Kerja dengan nilai rentang 

skala masing-masing sebesar 4,05 yang termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditetapkan serta 

memiliki tanggung jawab yang baik terhadap tugas yang diberikan perusahaan. Adapun 

nilai rata-rata variabel Kinerja Karyawan sebesar 4,01 yang termasuk kategori baik, yang 

berarti secara keseluruhan kinerja karyawan PT. Dargiss Inti Sejahtera berada pada 

kategori baik dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. 

6. SARAN 

Pada indikator Keterampilan dan Perencanaan, perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan program pelatihan dan pengembangan kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada karyawan 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, perusahaan perlu 

memberikan informasi yang lebih jelas mengenai jenjang karir, peluang promosi, dan arah 

pengembangan karir yang dapat dicapai oleh karyawan, serta membantu karyawan dalam 

menyusun perencanaan karir yang sesuai dengan kemampuan dan potensinya. Dengan 

adanya peningkatan kompetensi serta perencanaan karir yang jelas dan terarah, karyawan 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan kerjanya secara optimal dan memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam mencapai jenjang karir yang diinginkan. 

Pada indikator Dorongan, perusahaan disarankan untuk meningkatkan upaya dalam 

memberikan motivasi kepada karyawan melalui penghargaan atas hasil kerja, pemberian 

apresiasi terhadap pencapaian yang diraih, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mampu mendorong semangat kerja karyawan. Selain itu, perusahaan perlu memberikan 

dukungan dan perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan karyawan agar mereka tetap 

termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan adanya dorongan yang baik dari 

perusahaan, diharapkan motivasi kerja karyawan dapat terus meningkat sehingga mampu 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 
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Pada indikator Ketepatan Waktu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap penyelesaian pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

serta memberikan arahan yang jelas mengenai prioritas pekerjaan yang harus 

diselesaikan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pencapaian target kerja dan mendorong karyawan untuk lebih disiplin dalam mengelola 

waktu kerja. Dengan meningkatnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, 

diharapkan kinerja karyawan dapat semakin efektif dan mampu mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan secara optimal.  
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